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SUMMARY 

NURUL AMANAH. Analysis Efficiency Palm Oil Fresh Fruit Bunches 

Marketing Channels of Independent Smallholders Rukun Makmur Village, Pulau 

Rimau Sub- District, Banyuasin Regency (Supervised by ELISA 

WILDAYANA). 

 

Marketing efficiency in an agricultural is considered to be achieved when 

products can be moved from the farmer to the consumer at the lowest possible 

cost and when all parties involved in production and marketing activities receive a 

fair share of the price paid by the final consumer. This study aims to 1) To 

describe the marketing channel of oil palm fresh fruit bunches in Rukun Makmur 

Village, Pulau Rimau District. 2) To calculate the size of farmer's share of fresh 

fruit bunches of independent farmers in Rukun Makmur Village, Pulau Rimau 

Subdistrict 3) To analyze the level of efficiency of fresh fruit bunches  marketing 

in Rukun Makmur Village, Pulau Rimau Sub-district. This research was 

conducted in Rukun Makmur village, Pulau Rimau regency, Banyuasin Regency. 

Data collection was conducted from September to November 2024. The research 

method used is survey method. The sampling method used in this research is 

Purposive sampling method and Snowball sampling method. There were 39 

respondents in this study. The data were analyzed using tabulation and then 

mathematically calculated using Microsoft Excel 2010 software and explained 

descriptively. The results showed that 1) There are three patterns of marketing 

channels in Rukun Makmur village, Pulau Rimau district, namely, marketing 

channel pattern I includes farmers-collector-wholesalers-palm oil mill, marketing 

channel II includes farmers-wholesalers-palm oil mill, and marketing channel 

pattern III includes farmers-collectors-palm oil mill. 2) Marketing channel I has a 

farmer's share value of 82.03%, then in marketing channel pattern II is 83.98% 

and farmer's share in channel III is 83.20%. 3) Marketing channel I has an 

efficiency value of 14.18%, marketing channel II has an efficiency value of 

12.81%, and marketing channel III has an efficiency value of 13.79%.  
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RINGKASAN 

NURUL AMANAH. Analisis Efisiensi Saluran Pemasaran Tandan Buah Segar 

Kelapa Sawit Petani Swadaya Desa Rukun Makmur Kecamatan Pulau Rimau 

Kabupaten Banyuasin  (Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA). 

 

Efisiensi pemasaran dalam pertanian dianggap tercapai ketika produk dapat 

dapat dipindahkan dari petani ke konsumen dengan biaya serendah mungkin dan 

ketika semua semua pihak yang terlibat dalam kegiatan produksi dan pemasaran 

menerima bagian yang adil dari harga yang dibayarkan oleh konsumen akhir. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan saluran pemasaran tandan buah 

segar kelapa sawit di Desa Rukun Makmur Kecamatan Pulau Rimau. 2) 

Menghitung besarnya farmer's share tandan buah segar tandan buah segar kelapa 

sawit petani swadaya di Desa Rukun Makmur Kecamatan Pulau Rimau 3) 

Menganalisis tingkat efisiensi pemasaran tandan buah segar kelapa sawit petani 

swadaya di Desa Rukun Makmur Kecamatan Pulau Rimau. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Rukun Makmur, Kecamatan Pulau Rimau, Kabupaten 

Banyuasin. Pengumpulan data dilakukan dari bulan September sampai dengan 

November 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. 

Metode pengambilan sampel yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode Purposive sampling dan metode Snowball sampling. Terdapat 39 

responden dalam penelitian ini. Data dianalisis dengan menggunakan tabulasi dan 

kemudian dihitung secara matematis dengan menggunakan software Microsoft 

Excel 2010 dan dijelaskan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

1) Terdapat tiga pola saluran pemasaran di Desa Rukun Makmur, Kecamatan 

Pulau Rimau, yaitu pola saluran pemasaran I meliputi petani-pengepul-pengepul-

pabrik kelapa sawit, saluran pemasaran II meliputi petani-pengepul-pabrik kelapa 

sawit, dan pola saluran pemasaran III meliputi petani-pengepul-pabrik kelapa 

sawit. 2) Saluran pemasaran I memiliki sebesar 82,03%, kemudian pada pola 

saluran pemasaran II sebesar 83,98% dan farmer's share dan farmer's share pada 

saluran III sebesar 83,20%. 3) Saluran pemasaran I memiliki nilai nilai efisiensi 

sebesar 14,18%, saluran pemasaran II memiliki nilai efisiensi sebesar 12,81%, dan 

saluran pemasaran III memiliki nilai efisiensi sebesar 13,79%.         

 

Kata kunci: efisiensi, petani swadaya, saluran pemasaran   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian menjadi sektor yang memiliki peran amat penting bagi sebagian 

besar individu penduduk Indonesia. Selain menjadi sumber penghasilan utama, 

sektor ini juga menjadi tumpuan dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. 

Melalui kegiatan bercocok tanam, peternakan, dan perikanan, masyarakat yang 

bergantung pada sektor ini dapat memperoleh penghasilan yang mendukung 

kesejahteraan mereka. Sektor pertanian juga Sektor pertanian juga berkontribusi 

besar terhadap kemajuan ekonomi di Indonesia. dan berkontribusi bagi devisa 

Negara (Wulandari dan Kemala, 2017).  

Sektor pertanian terdiri dari berbagai sub-sektor dengan peran strategis dan 

potensi besar dalam mendukung pembangunan ekonomi Indonesia, salah satunya 

adalah sub-sektor perkebunan. Sub-sektor perkebunan memiliki pertumbuhan 

paling konsisten, baik dari segi luas lahan maupun produksinya (Fanny dan 

Retnani, 2017). Hakim (2018) menyatakan Perkebunan kelapa sawit berperan 

penting dalam mendukung pendapatan masyarakat, sehingga membantu 

kelancaran kegiatan ekonomi. Sub-sektor ini juga menjadi pilihan pekerjaan yang 

sesuai dengan keterampilan dasar masyarakat. 

Indonesia termasuk salah satu negara penghasil kelapa sawit utama di 

dunia.. Pada tahun 2022, kelapa sawit merupakan komoditi unggulan 

mengungguli tanaman perkebunan lainnya. Hal ini menegaskan peran penting 

kelapa sawit sebagai sumber pendapatan Negara, yang terus mengalami 

perkembangan dan memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan Negara 

serta penyediaan lapangan kerja bagi penduduk. Produksi kelapa sawit Indonesia 

telah diekspor ke berbagai negara, seperti India, China, dan bahkan mencapai 

pasar Uni Eropa. Kondisi ini mendorong peningkatan produksi kelapa sawit 

dalam negeri setiap tahunnya untuk memenuhi kebutuhan pasar global (Saragih 

dan Rahayu, 2022). Peran kelapa sawit yang begitu penting ini juga tercermin 

pada tingkat provinsi. 
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Sumatera Selatan menempati posisi ke-6 sebagai provinsi dengan produksi 

kelapa sawit terbesar di Indonesia. Hal ini disebabkan perluasan lahan kebun 

kelapa sawit di daerah-daerah produsen kelapa sawit yang terus meningkat secara 

langsung berdampak pada peningkatan produksi kelapa sawit yang menyebabkan 

produksi tandan buah segar (TBS) kelapa sawit juga mengalami peningkatan 

(BPS, 2023). Salah satu daerah yang berkontribusi sebagai daerah penghasil 

kelapa sawit adalah Kabupaten banyuasin. 

Kabupaten Banyuasin terdiri atas 21 Kecamatan, dimana 18 Kecamatan 

memproduksi kelapa sawit. Hal ini mengindikasikan potensi besar yang dimiliki 

Kabupaten Banyuasin dalam mendukung industri kelapa sawit nasional, serta 

kontribusinya dalam penyediaan lapangan pekerjaan dan peningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lokal. Jumlah produksi perkebunan kelapa sawit rakyat 

menurut Kecamatan dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

 

 

Tabel 1.1. Produksi Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat Menurut  Kecamatan 

No. Kecamatan 2020 2021 2022 

1.  Rantau Bayur 1.615,00 1.615,00 1.619,00 

2.  Betung 7.430,00 7.480,00 7.498,00 

3.  Suak Tapeh - - - 

4.  Pulau Rimau 11.233,00 14.028,00 14.062,00 

5.  Tungkal Ilir 8.464,00 7.314,00 7.332,00 

6.  Selat Penuguan 4.305,00 2.305,00 2.311,00 

7.  Banyuasin III 1.642.00 1.610,00 1.614,00 

8.  Sembawa - - - 

9.  Talang Kelapa 5.980.00 6.037,00 6.051,00 

10.  Tanjung Lago 264.00 264,00 265,00 

11.  Banyuasin I 1.608.00 1.608,00 1.612,00 

12.  Air Kumbang 1.571.00 2.619,00 2.625,00 

13.  Rambutan 800.00 800,00 802,00 

14.  Muara Padang 3.334.00 3.334,00 3.342,00 

15.  Muara Sugihan - - - 

16.  Makarti Jaya 423.00 423,00 424,00 

17.  Air Saleh 1.536.00 536,00 537,00 

18.  Banyuasin II 310.00 310,00 311,00 

19.  Karang Agung Ilir 3.00 235,00 236,00 

20.  Muara Telang 1.750.00 1.750,00 1.754,00 

21.  Sumber Marga Telang 245.00 245,00 246,00 

 Kabupaten Banyuasin 52.513.00 52.513,00 52.641,00 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin (2024) 
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Tabel 1.1. menunjukkan jumlah total produksi kelapa sawit rakyat di 

Kabupaten Banyuasin tahun 2020-2022 relatif stabil. Kecamatan Pulau Rimau 

menduduki posisi pertama sebagai produsen kelapa sawit tertinggi di Kabupaten 

Banyuasin. Pada tahun 2020, produksi tercatat sebesar 11.233,00 ton. Angka ini 

mengalami peningkatan pada tahun 2021 menjadi 14.028,00 ton, dan terjadi 

sedikit peningkatan produksi pada tahun 2022, produksi mencapai 14.062,00 ton. 

Data ini menggambarkan adanya tren peningkatan produksi kelapa sawit selama 

tiga tahun terakhir, meskipun laju pertumbuhannya cenderung melambat antara 

tahun 2021 dan 2022 (BPS, 2024). 

Perkebunan rakyat dibedakan menjadi dua yaitu perkebunnan plasma dan 

perkebunan swadaya. Perkebunan plasma adalah kebun rakyat yang terikat oleh 

lembaga formal. Sedangkan, perkebunn swadaya dikelola oleh petani secara 

mandiri dalam menentukan dan mengambil keputusan pada pengelolaan usaha 

taninya. Lifianthi et al., (2018) menyatakan petani kelapa sawit plasma memiliki 

pendapatan yang lebih tinggi daripada pendapatan yang dihasilkan oleh petani 

kelapa sawit dengan pola swadaya. Tingkat kualitas sumber daya manusia (SDM) 

yang rendah, kelembagaan petani yang belum optimal, ditambah dengan 

lemahnya posisi tawar petani, menjadi faktor yang menghambat petani pekebun 

dalam memperoleh nilai tambah yang maksimal baik dari aktivitas budidaya 

maupun hasil panen.  

Pemasaran memainkan peran pada peningkatkan pendapatan petani. 

Terdapat beberapa masalah dalam pemasaran TBS petani salah satunya adanya 

perbedaan harga di antara pihak-pihak yang terlibat, hingga akhirnya produk 

tersebut sampai ke Pabrik Kelapa Sawit (PKS). Petani sebagai produsen kelapa 

sawit membutuhkan rangkaian proses untuk menyalurkan TBS sampai ke PKS 

melalui lembaga pemasaran. Lembaga pemasaran mencakup berbagai pihak yang 

terlibat dalam pemasaran TBS kealpa sawit. Jumlah lembaga pemasaran yang 

terlibat akan memunculkan biaya, semakin banyak maka terjadi penambahan 

biaya pemasaran. Sebaliknya, saluran pemasaran yang lebih pendek dapat 

mengurangi biaya dan margin, sehingga harga yang dibayar konsumen lebih 

rendah dan harga yang diterima produsen lebih tinggi (Sumiati et al., 2017). 
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Efisiensi pemasaran dalam pertanian perlu diupayakan yang dapat 

membantu petani swadaya sebagai produsen mendapatkan bagian yang layak dan 

untuk mengoptimalkan pendapatan bagi lembaga pemasaran yang terlibat. 

Efisiensi pemasaran dalam sistem pertanian dianggap tercapai jika produk dari 

petani dapat disalurkan kepada konsumen dengan biaya serendah mungkin, serta 

serta menjamin pembagian harga yang adil dari konsumen akhir kepada semua 

pihak yang terlibat dalam proses produksi dan pemasaran (Lubis, 2021). 

Kecamatan Pulau Rimau memiliki salah satu Desa dimana Mayoritas 

penduduk Desa berprofesi sebagai petani kelapa sawit swadaya yaitu Desa Rukun 

makmur. Secara umum, petani swadaya melakukan pemasaran TBS kelapa sawit 

melalui pedagang perantara dikarenakan jumlah produksi TBS yang tidak 

menentu serta keterbatasan fasilitas yang mendukung pemasaran yang 

mempengaruhi harga TBS yang diterima petani sebagai penerima harga, terutama 

apabila lembaga pemasaran mengambil margin keuntungan yang besar. Oleh 

karena itu, penelitian terkait efisiensi saluran pemasaran perlu dilakukan dengan 

harapan membantu petani swadaya untuk memilih saluran pemasaran TBS yang 

paling efisien agar dapat memaksimalkan pendapatannya. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana saluran pemasaran tandan buah segar (TBS) kelapa sawit di Desa 

Rukun Makmur Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa besar farmer’s share TBS petani swadaya di Desa Rukun Makmur 

Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin? 

3. Berapa besar tingkat efisiensi saluran pemasaran tandan buah segar (TBS) di 

Desa Rukun Makmur Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 
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1. Mendeskripsikan saluran pemasaran tandan buah segar (TBS) kelapa sawit di 

Desa Rukun Makmur Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin. 

2. Menghitung besar farmer’s share TBS petani swadaya di Desa Rukun Makmur 

Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis tingkat efisiensi pemasaran TBS di Desa Rukun Makmur 

Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin. 

Adapun Kegunaan Penelitian ini sesuai dengan harapan penulis adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagi petani, diharapkan dapat menjadi rekomendasi dalam pemilihan saluran 

pemasaran TBS. 

2. Penelitian diharapkan menjadi bahan informasi tambahan bagi pihak akademis 

maupun non akademis.  
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